BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan terhadap

penyaluran kredit perbankan dengan menggunakan variabel dana pihak ketiga

(DPK), kecukupan modal minimum (CAR), kemacetan kredit (NPL) serta

pertumbuhan laba (ROA) pada bank go public periode 2006 sampai dengan tahun

2010 menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga yang dimiliki oleh perbankan mempunyai pengaruh
signifikan secara uji statistik terhadap penyaluran kredit pada Bank
Umum Konvensional Go-Public, ditunjukkan oleh nilai signifikansi
sebesar 0.000 yang kurang dari angka 0.05.

Hal ini terjadi dikarenakan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dimiliki
oleh perbankan disalurkan dengan baik kepada masyarakat yang
memerlukan dana. penyaluran dana ini disebut dengan penyaluran kredit.
Sehingga peningkatan atau penurunan yang dialami oleh DPK akan
berdampak pada penyaluran kredit.

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh yang

signifikan secara uji statistik terhadap penyaluran kredit pada Bank Umum
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3.

4.
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Konvensional Go-Public yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar
0,024 yang kurang dari 0,05.

Frianto (2012 : 29) menyatakan bahwa salah satu fungsi modal

adalah menanggung resiko kredit, jika terjadi kemacetan kredit maka
dalam hal inilah modal bank berfungsi sebagai tambahan penyaluran
kredit. Sehingga semakin besar modal yang dimiliki maka dapat
mendukung penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan tersebut.
Variabel Non Performing Loan (NPL)
Variabel Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh negaatif dan
terbukti signifikan secara uji statistik terhadap penyaluran kredit pada
Bank Umum Konvensional Go-Public yang ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0.001 yang kurang dari 0.05.

Hasil ini menggambarkan kondisi perbankan jika kenaikan NPL
akan memberikan dampak pada penurunan penyaluran kredit perbankan.
Karena jika kredit yang disalurkan mengalami kemacetan, maka akan
menyebabkan penurunan jumlah pemberian kredit kepada masyarakat.
Variabel Return On Asset (ROA)

Variabel Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh dan terbukti
signifikan secara uji statistik terhadap penyaluran kredit pada Bank
Umum Konvensional Go-Public yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi
sebesar 0.032 yang berada dibawah angka maksimal nilai signifikan 0.05.
Hasil ini menunjukkan bahwa pendapatan terbesar perbankan berasal

dari pendapatan bunga pinjaman atau kredit. sehingga meningkatnya
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perolehan pendapatan ini dapat menutupi seluruh beban risiko kredit
(Imam Muklhis : 2011). Dengan kata lain, semakin meningkatnya laba
perbankan maka menyebabkan kepercayaan diri perbankan untuk
menyalurkan dananya kembali melalui penyaluran kredit.

Pengujian secara bersama — sama (Uji F)

Dari hasil uji secara simultan atau bersama — sama dengan melihat hasil
dari Uji F, dapat diketahui nilai signifikan yang dimiliki oleh DPK, CAR,
NPL dan ROA terhadap penyaluran kredit adalah sebesar 0,000. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara bersama — sama variabel independen mampu
mempengaruhi jumlah penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan

umum konvensional go public.

5.2. KETERBATASAN PENELITIAN

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki

banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Dari seluruh perbankan yang terdaftar mulai tahun 2006 sampai dengan
tahun 2010, terdapat beberapa perbankan yang tidak terdaftar secara terus
menerus selama tahun penelitian.

Kondisi perbankan yang relatif tidak sama, menyebabkan terjadinya
rentang angka yang cukup jauh, antara perbankan yang diteliti. Hal ini
disebabkan oleh kondisi internal yang dimiliki oleh perbankan tersebut.
Sebaiknya tidak menggunakan variabel ROA karena dengan menguji

pengaruh ROA terhadap penyaluran kredit, menimbulkan autokorelasi
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antar variabel. Karena komponen penyaluran kredit terdapat pada aktiva,
sedangkan ROA membandingkan laba dengan aktiva.

Data yang digunakan kurang memadai jika hanya menggunakan website
yang dimiliki oleh perbankan, sehingga pengambilan data juga
menggunakan website resmi Bl dan juga menggunakan laporan auditan

perbankan yang telah dipublikasikan.

5.3. SARAN

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang disampaikan masih

terdapat banyak kekurangan dan belum sempurna. Untuk itu penulis

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian. Adapun saran yang

dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Bagi Bank, khususnya perbankan yang masih memiliki rasio-rasio yang
tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia
untuk memperhatikan rasio keuangan diantaranya DPK, CAR, NPL dan
ROA agar pengambilan keputusan manajemen bisa lebih baik sehingga
menyebabkan penyaluran kredit perbankan bisa lebih terkontrol.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan bukan hanya melakukan penelitian
pada sektor perbankan, tetapi meneliti dari pihak nasabah perbankan
sebagai pihak yang mengajukan kredit, serta memperhatikan kondisi pasar
selama tahun penelitian tersebut.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah beberapa variabel lagi

untuk mengukur penyaluran kredit perbankan. Misalnya suku bunga,
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likuiditas perbankan (LDR) serta pelayanan nasabah yang ditujukan
kepada nasabah perbankan sebagai objek penelitian. Sehingga bisa
ditemukan solusi permasalahan yang menyebabkan perbedaan jumlah
penghimpunan dan penyaluran kredit yang dialami oleh perbankan di

Indonesia.
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